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Abstrak: Penelitian ini mengungkapkan dan mendeskripsikan kearifan budaya dan fungsi kemasyarakatan
dalam sastra lisan Kafoa di Pulau Alor, Nusa Tenggara Timur. Hasil penelitian menemukan enam judul
sastra lisan yang memiliki kearifan budaya yang masih dipertahankan oleh masyarakat tersebut. Kearifan
budaya tersebut meliputi fungsi dan nilai budaya sebagai media komunikasi lisan masyarakat setempat.
Ada enam fungsi budaya kemasyarakatan dalam sastra lisan Kafoa, yaitu (1) fungsi hiburan, (2) fungsi
estetis, (3) fungsi media pendidikan nonformal, (4) fungsi kepekaan batin dan sosial, (5) fungsi penambah
wawasan, dan (6) fungsi pengembangan kepribadian. Sementara itu, ada juga enam nilai budaya masyarakat
Kafoa yang terungkap dalam sastra lisannya, yaitu (1) religiusitas, (2) upaya belajar dari alam, (3) sportivitas
dan kebersatuan, (4) semangat untuk menjaga persatuan dan kesatuan, (5) penghargaan terhadap yang
muda dan berprestasi, dan (6) sifat tolong-menolong antarsesama. Kearifan budaya dan fungsi
kemasyarakatan dalam sastra lisan tersebut menunjukkan adanya kesantunan berbahasa dan sikap
menghormati orang lain sehingga menjadi penentu arah kebijaksanaan hidup yang mulia, luhur, dan
bermartabat.
Kata kunci: sastra lisan, kearifan budaya, fungsi, nilai, kebijaksanaan hidup
Abstract: This study reveals and describes the cultural wisdom and social function in oral litera-
ture Kafoa, Alor Island, Nusa Tenggara Timur. The study found six oral literature titles having
cultural wisdom that is retained by the community. These include cultural wisdom and cultural
values   as a function of oral communication media in the community. There are six functions of
civic culture in Kafoa oral literature, namely (1) entertainment function, (2) aesthetic function, (3)
non-formal educational media function, (4) inner and social sensitivity  function  , (5)enhancer
sight function, and (6 ) personality development function. In the meantime, there are also six Kafoa
cultural values   expressed in the oral literature, namely (1) religiosity, (2) effort to learn something
from nature, (3) fairness and unity, (4) spirit to maintain the unity and integrity, (5) appreciating
the young achievers, and (6) mutual assistance. Cultural wisdom and social function in oral litera-
ture shows the language of politeness and respect other people so that it determines the wisdom
direction a  glorious, noble, and dignified life.
Key words: oral literature, cultural wisdom, functions, values, wisdom of life
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1. Pendahuluan
Sastra lisan Kafoa adalah salah satu
genre sastra yang menggunakan bahasa
non-Austronesia (Trans-New Gunea),
terdapat di Pulau Alor, Nusa Tenggara
Timur (NTT). Menurut Wurm dan Hattori
(1981 dalam SIL 2006:27) bahasa Kafoa
berpenutur sekitar 1.000 orang dan pada
bulan November 2009 tinggal 710 orang.
Wilayah penggunanya terpumpun di Desa
Prabur Utara, Kecamatan Alor Barat Daya,
Kabupaten Alor, Nusa Tenggara Timur, di
sebelah utara Aluben antara bahasa Abui
dan Kelong. Apabila dilihat dari jumlah
penuturnya, bahasa Kafoa termasuk salah
satu bahasa yang terancam punah atau lan-
guage death (Crystal, 2000:1).
Sehubungan dengan kondisi tersebut,
penelitian ini merupakan suatu usaha untuk
mengetahui eksistensi sastra lisan Kafoa.
Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan dan mendokumentasikan
sastra lisan Kafoa dengan harapan dapat
menyelamatkan aset budaya nasional dan
informasi penting lainnya. Penelitian ini
juga sejalan dengan usaha pemerintah
untuk memelihara bahasa dan sastra daerah
sebagai perwujudan amanat UUD 1945
Pasal 32 dan 36, serta UU Nomor 24 Tahun
2009 tentang Bendera, Bahasa, dan
Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan;
Pasal 42, tentang Pengembangan,
Pembinaan, dan Pelindungan Bahasa dan
Sastra Daerah.
Masalah penelitian ini terjabarkan
dalam beberapa pertanyaan: Masih adakah
sastra lisan Kafoa? Jikalau masih ada, apa
saja ragamnya? Siapa saja penuturnya?
Lalu, bagaimanakah fungsi dan nilai budaya
sastra lisan Kafoa tersebut?
Adapun urgensi dari penelitian ini
adalah upaya penyelamatan data sastra
lisan Kafoa yang disinyalir akan mengalami
kepunahan seiring semakin berkurangnya
penutur bahasa tersebut dan mencegah
hilangnya budaya sastra lisan di tengah
masyarakat yang berpenutur bahasa Kafoa.
2. Kajian Teori
Teeuw (1984:284—287) menjelaskan
bahwa minat untuk sastra lisan di Indone-
sia barulah sedikit jumlahnya, awalnya
dilakukan oleh para misionaris penyebar
agama Kristen Nasrani pada abad ke-19 dan
abad ke-20. Mereka adalah utusan-utusan
dari Lembaga Alkitab Belanda (Nederlandsch
Bijbelgenootschap) yang mempunyai tugas
utama menerjemahkan Kitab Injil dalam
berbagai bahasa di nusantara. Selain itu,
mereka ditugaskan pula untuk meneliti
secara ilmiah bahasa dan kesusastraan suku
bangsa di tempat mereka bekerja. Para
misinionaris yang ditugaskan oleh Lembaga
Alkitab Belanda itu, antara lain, J.L.
Swellengrebel, Herman Neubronner van der
Tuuk, N. Andriani, H. van der Veen, H.
Scharer, P. Donatus Dunselman, W.L.
Steinhart, dan P. Middelkoop. Berkat jasa
mereka tersebut berbagai cerita rakyat dari
nusantara telah dikumpulkan,
diinventarisasi, didokumentasikan, bahkan
dijadikan bahan penulisan disertasi
doktornya. Para peneliti dari luar negeri
inilah yang secara gencar mampu
memboyong khazanah sastra lisan di
nusantara ke berbagai negara di dunia.
Buku-buku yang terbit dan berbicara
tentang sastra lisan hingga kini,
sepengetahuan penulis, terbatas sekali
jumlahnya. Beberapa buku tersebut, di
antaranya adalah (1) Tanggomo: Salah Satu
Ragam Sastra Lisan Gorontalo (Nani Tuloli,
disertasi doktor Universitas Indonesia, 1990);
(2) Tradisi Lisan Dayak Simpang: Analisa
Keragaman Menurut Terminologi Lokal (Salem
Djuweng dkk., laporan penelitian,
Pontianak: IDRD, 1994); (3) Bujang Tan
Domang (Tenas Effendy, Jakarta: The Toyota
Foundation dan Yayasan Bentang Budaya,
1997); (4) Legenda Kasada dan Karo Orang
Tengger Lumajang (Ayu Sutarto, disertasi
doktor Universitas Indonesia, 1997).
Sementara itu, buku panduan teori
metodologi penelitian sastra lisan yang
berbahasa Indonesia juga amat terbatas,
misalnya hanya terdapat buku Folklor Indonesia:
Ilmu Gosip, Dongeng, dan lain-lain (James
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Danandjaja, cetakan VII 2007, terbit
pertama 1984 oleh penerbit PT Pustaka
Utama Grafiti, Jakarta) dan Metodologi
Kajian Tradisi Lisan (editor: Pudentia MPSS,
Asosiasi Tradisi Lisan [ATL], Jakarta: 2008).
Kurangnya terbitan buku-buku, penelitian,
dan informasi tentang sastra lisan di Indonesia
tentunya mendorong tim peneliti bahasa-
bahasa terancam punah dari Pusat Bahasa,
Kementerian Pendidikan Nasional, pada
tahun 2009 bangkit dan tergerak untuk
dapat mengadakan penelitian bahasa dan
sastra Kafoa yang berada di Pulau Alor,
wilayah Nusa Tenggara Timur.
Menurut Jakobson (dalam Teeuw,
1984:74), di dalam teks karya sastra
khususnya puisi, fungsi puitiklah yang
dominan. Dalam fungsi puitik bukanlah
referensi (acuan di luar ungkapan bahasa),
melainkan kata (pemakaian bahasa itu
sendiri) yang menjadi pusat perhatian
walaupun fungsi-fungsi lain tetap ada
dalam teks sastra. Acuan yang pada
prinsipnya merujuk pada sesuatu di luar
ungkapan bahasa dalam puisi atau karya
sastra juga harus kita perhatikan dan kita
kaji.
Sementara itu, Wellek dan Warren
(1989:24—36) menyatakan bahwa fungsi
sastra sesungguhnya seperti yang
diungkapkan oleh Horace, yaitu dulce et utile
(indah, menyenangkan, dan berguna).
Teeuw (1984:183—185) menyebutkan
fungsi pragmatik sastra adalah utile dan
dulce, menggabungkan yang bermanfaat
dan yang enak. Dalam bahasa Indonesia,
kata tersebut dapat dipadankan dengan
kata adi luhung, yakni adi berdasarkan
bentuk atau struktur fisiknya tampak indah,
menarik, bagus, dan penuh pesona sehingga
menyenangkan dan luhung berdasarkan isi
atau struktur mentalnya bernilai atau ada
nilai kemanfaatannya ataupun
kegunaannya bagi kehidupan. Jadi, fungsi
sastra adalah menyenangkan dan berguna.
Santosa (2003:30—45) menyatakan
bahwa mempelajari sesuatu hal, termasuk
karya sastra, dengan sungguh-sungguh
tentu ada manfaat atau fungsinya bagi
kehidupan manusia. Ada sesuatu yang kita
dapat darinya, yaitu berupa nilai-nilai dan
sejumlah manfaat yang lainnya. Apabila kita
mempelajari sesuatu hal tanpa ada
manfaatnya, tentu merupakan suatu
pekerjaan yang sia-sia. Karya sastra yang
kita baca atau kita dengar tentu ada
manfaatnya bagi kehidupan. Setidaknya
terdapat enam manfaat atau fungsi sastra
bagi kehidupan manusia, yaitu (1) fungsi
hiburan, (2) fungsi estetis, (3) fungsi
pendidikan, (4) fungsi kepekaan batin atau
sosial, (5) fungsi penambah wawasan, dan
(6) fungsi pengembangan kejiwaan atau
kepribadian.
Nilai-nilai budaya berfungsi sebagai
pedoman tertinggi bagi perilaku kehidupan
manusia (Koentjaraningrat, 1985:25).
Menurut Koentjaraningrat, nilai budaya
adalah “tingkat pertama kebudayaan ideal
atau adat”. Nilai budaya adalah lapisan
paling abstrak dan luas ruang lingkupnya.
Tingkat ini adalah ide-ide yang
mengonsepsikan hal-hal yang paling
bernilai dalam kehidupan masyarakat.
Selanjutnya, Koentjaraningrat (1985:28)
memaparkan bahwa semua nilai budaya itu
sebenarnya berhubungan dengan lima
masalah pokok dalam kehidupan manusia,
yaitu (1) hakikat dari hidup manusia, (2)
hakikat dari karya manusia, (3) hakikat dari
kedudukan manusia dalam ruang dan
waktu, (4) hakikat dari hubungan manusia
dengan alam sekitarnya, dan (5) hakikat dari
hubungan manusia dengan sesamanya. Dari
lima masalah pokok yang berkaitan dengan
manusia itulah manusia menjabarkan
idenya ke dalam karya yang dihasilkannya,
salah satunya dalam bentuk karya sastra
lisan. Karya sastra lisan ini mengandung
kompleksitas gagasan, nilai, norma, dan
peraturan bagi kesejahteraan hidup
manusia. Kandungan nilai dan norma
tersebut, di antaranya nilai persatuan dan
kesatuan, gotong royong, tolerensi, tolong-
menolong, menghormati sesama,
menghargai prestasi yang lebih muda dan
yang lebih terampil, bekerja keras, serta
belajar pada alam.
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Seseorang yang ingin memahami nilai-
nilai budaya tentu harus mengerti terlebih
dahulu apa yang disebut “nilai” dan
“budaya”. Nilai adalah hakikat suatu hal
yang menyebabkan hal itu pantas dikejar
oleh manusia (Drijarkara, 1966:38). Nilai itu
sendiri sesungguhnya adalah kualitas
abstrak yang diinginkan oleh subjek
terhadap objek yang berkaitan erat dengan
hal kebaikan. Sementara itu, pengertian
budaya berasal dari kata budi dan daya, budi
berkaitan dengan akal pikiran, akhlak,
kebaikan, ikhtiar, dan kecerdikan.
Sementara itu, kata daya berkaitan dengan
kekuatan, tenaga, pengaruh, akal, ikhtiar,
dan muslihat (Herusatoto, 1984:5—6).
Koentjaraningrat (1984:8) menegaskan
bahwa arti dari kebudayaan itu adalah hal-
hal yang bersangkutan dengan budi dan akal
atau daya dari budi, kekuatan dari akal.
Dengan demikian, nilai budaya adalah
konsep abstrak mengenai masalah dasar
yang sangat penting dan bernilai di dalam
kehidupan manusia, seperti relgiusitas, kerja
sama, tolong-menolong, hormat kepada orang
lain, belajar pada alam, dan rasa persatuan
dan kesatuan antarsesama.
Fungsi dan nilai-nilai yang terkandung
dalam budaya masyarakat setempat yang
mengandung arah kebijaksanaan tertentu
disebut dengan kearifan budaya. Beberapa
ahli budaya, seperti Koentjaraningrat,
Harjati Soebadio, Edy Sedyawati, R.
Soemono, Soerjanto Poespowardojo, dan
Ayatrohaedi biasa menyebut nilai-nalai
dasar budaya pribumi yang dimiliki bersama
oleh mayoritas suatu bangsa pada awal
kehidupan dengan istilah cultural wisdom.
Kearifan budaya berarti dasar kebudayaan
prasejarah, unsur yang disebut “pribumi
kuno” di dalam studi etnologi dan arkeologi,
yang memiliki bakat istimewa dan
kemampuan luar biasa dari manusia-
manusia pribumi dalam mengolah dan
menciptakan kembali suatu karya budaya
manusia. Dengan demikian, kearifan
budaya adalah fungsi dan nilai-nilai budaya
yang menonjol dan memiliki kemampuan
(daya pukau) yang luar biasa cerdas dalam
memecahkan persoalan hidup.
3. Metodologi
Pengumpulan data penelitian sastra
lisan ini dilakukan di Dusun Bawah, Desa
Probur Utara, Kecamatan Alor Barat Daya,
Kabupaten Alor. Sementara itu, pengolahan
data, penambahan literatur, penganalisisan
data, dan penulisan hasil penelitian
dilakukan di Jakarta. Dusun Bawah, Desa
Probur Utara dijadikan tempat
pengumpulan data penelitian karena di
desa tersebutlah penutur asli bahasa Kafoa
tinggal dan menetap. Adapun alasan
Jakarta dijadikan tempat pengolahan data,
penambahan literatur, penganalisisan data,
dan penulisan hasil penelitian karena
peneliti bekerja di Jakarta. Penelitian ini
dilakukan selama 7 bulan, yaitu dari Juni
sampai dengan Desember 2009.
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif.
Penelitian kualitatif memerlukan ketajaman
analisis, objektivitas, sistematik, dan sistemik
untuk memperoleh ketepatan dalam
menginterpretasi data. Melalui metode ini
peneliti mengamati, menganalisis, dan
mendeskripsikan fungsi dan nilai budaya
sastra lisan Kafoa yang ditemukan sebagai
bentuk kearifan budaya. Hasil temuan
penelitian secara lengkap akan diuraikan
dan dideskripsikan berdasarkan objek dan
data empris yang ditemukan di lapangan.
Dalam hal ini metodenya merujuk pada
metode yang integratif dan lebih konseptual
untuk menemukan, mengidentifikasi,
mengolah, dan menganalisis data kuisioner,
wawancara, hasil rekaman, alih media lisan
ke tulis, dan penerjemahan dari bahasa
Kafoa ke bahasa Indonesia agar dapat
dipahami makna, fungsi, konsep nilai
budaya, signifikasi, dan relevansinya dalam
kehidupan masa kini.
Instrumen yang digunakan untuk
pengumpulan data adalah senarai kuisioner
yang dirancang sebelumnya dan
perekaman. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan metode
wawancara dan observasi biasa yang
dipandu oleh daftar pertanyaan dalam
kuesioner dan kenyataan yang ada di
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lapangan. Teknik ini bertujuan untuk
mengidentifkasi keberadaan, fungsi, dan
nilai budaya sastra lisan Kafoa.
Pengumpulan data diawali dengan
menemukan gejala-gejala tentang aspek
yang diteliti secara lengkap agar jelas
keadaan dan kondisinya. Pengumpulan
data dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan sesuai dengan daftar kuisioner
yang disediakan, kemudian penutur sastra
lisan Kafoa diminta untuk bercerita dan
menjawab pertanyaan tersebut dalam
bahasa Kafoa yang direkam oleh peneliti.
Kemudian peneliti mengalihmediakan hasil
rekaman ke bahasa tulis, lalu
menerjemahkannya ke dalam bahasa Indo-
nesia, dan menganalisis fungsi dan nilai
budayanya.
4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Budaya Bersastra Masyarakat Kafoa
Melalui bahasa Kafoa sebagai sarana
ekspresi sastra lisan, komunitas masyarakat
Kafoa yang terdiri atas empat suku
(Baloilelang, Hamalelang, Faria Aramang,
Dikalelang) masih memiliki budaya bersastra
lisan. Hingga penelitian ini dilakukan (2009)
komunitas masyarakat Kafoa tidak memiliki
tradisi sastra tulis sehingga tidak ditemukan
satu pun naskah sastra tertulis. Sebanyak
enam judul sastra lisan milik masyarakat
Kafoa ditemukan tim peneliti di lapangan.
Sastra lisan yang ditemukan dalam
masyarakat Kafoa meliputi 2 legenda
(“Marpalol”, “Afuigapun”), 2 fabel (“Lomba
Lari Rusa dan Siput”, “Tolong-menolong
Tikus dan Ikan”), 1 mitos (“Bahasa
Burung”), dan 1 nyanyian rakyat (“Simpa
Padong”). Dalam wawancara ditemukan
juga tradisi mantra pada masyarakat Kafoa
yang tidak dapat diberikan kepada
sembarang orang, termasuk kepada tim
peneliti, sehingga dalam penelitian ini mantra
tersebut tidak dapat diungkapkan.
Masyarakat Kafoa yang mampu
bersastra tinggal beberapa orang
(ditemukan 5 responden yang mampu
bersastra dari 40 responden yang ditemui
tim peneliti) dan usia mereka sudah di atas
50 tahun. Atas dasar kenyataan ini budaya
bersastra lisan masyarakat Kafoa derada di
ambang kepunahan. Kelima narasumber
yang mampu bersastra tersebut, adalah (1)
Bernadus Mohar, lelaki berusia 86 tahun,
pekerjaannya petani, ketua adat, suku
Kafoa Alor-NTT, mampu mengusai bahasa
Kafoa, Aboi, Klon, dan Indonesia; (2) Karel
Mohar, lelaki berusia 72 tahun,
pekerjaannya petani, tokoh masyarakat
Kafoa, suku Kafoa Alor-NTT, mampu
menguasai bahasa Kafoa, Klon, Aboi, dan
Indonesia; (3) Cornelis B. Molla, lelaki berusia
64 tahun, pekerjaannya petani, juru cerita,
suku Kafoa Kilelang, mampu berbahasa
Kafoa, Aboi, Klon, dan Indonesia; (4) Jor-
dan Libang, lelaki berusia 56 tahun,
pekerjaannya pegawai negeri sebagai
pejabat penilik kebudayaan wilayah
Kecamatan Alor Barat Daya, tokoh
masyarakat, mampu berbahasa Kafoa,
Aboi, Klon, Amang, Indonesia, dan Inggris;
(5) Jermias Malailo, lelaki berusia 53 tahun,
pegawai negeri sipil guru SMA Kristen
Kalabahi, profesional, dan mampu
berbahasa Kafoa, Klon, Aboi, Amang, Indo-
nesia, dan Inggris. Hasil wawancara
terhadap lima narasumber tersebut secara
ringkas dideskripsikan sebagai berikut.
4.1.1 Marpalol (Membangun Rumah Adat)
Upacara adat membangun rumah adat
(awi migatila) ini bermula dari perjalanan
nenek moyang suku Kafoa, yaitu sejak
nenek moyang Ba keluar dari Barbel
Munaseli melalui suatu perjalanan
panjang menyinggahi beberapa tempat,
seperti Mataru di Kamalelang-Lelamang
(suku Kilelang) dan Kafoa (suku Kileng).
Kemudian nenek moyang Ba melanjutkan
perjalanan menyinggahi Lafeng di Moru,
hingga akhirnya tiba di Makong Afeng
tempat tinggal suku Kafoa sekarang.
Sebagai wujud pelaksanaan perjanjian
dengan nenek moyang, didirikanlah
rumah adat bernama Kokailip di atas
sebuah mesbah tempat memuja para
dewa (uwa lahtal uru lahtal). Ada empat
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tiang pokok yang harus ditanggung oleh
empat suku Kafoa, yaitu tiang pokok 1
ditanggung suku Baloilelang, tiang pokok
2 ditanggung suku Hamalelang, tiang
pokok 3 ditanggung suku Faria Aramang,
dan tiang pokok 4 ditanggung suku
Dikalelang. Pengangkatan dan
pemikulan tiang-tiang rumah adat
tersebut diiringi lagu pantun pembangkit
semangat dan bunyi musik gong tambur
hingga sampai ke lokasi pendirian
rumah adat. Mereka pun disambut
dengan rasa gembira berupa suguhan
pinang sirih dan minuman arak.
Penanaman tiang disertai pengucapan
mantra oleh seorang pawang sebagai
permohonan kekuatan, keberanian, dan
keberhasilan rumah adat serta ucapan
terima kasih kepada dewa (uwa lahtal uru
lahtal). Sebagai acara pelepasan lelah,
pada malam harinya diadakan lego-lego
adat berupa tarian dan nyanyian bersama
yang berkisah tentang sejarah nenek
moyang mereka. “Ooa ele lola wei hai we
lol” (Mari kita semua bersama-sama
bersatu dan membangun) adalah
nyanyian bersama yang mereka serukan
secara berulang-ulang, demikian
seterusnya hingga selesai pembangunan
rumah adat.
Sejak kegiatan membangun rumah adat
hingga selesai setiap orang yang ikut
bergotong-royong membangun rumah
tidak boleh keluar dari kelompoknya,
tidak boleh mandi, tidak boleh menggauli
istrinya walaupun tidur bersama, serta
hanya makan nasi, kelapa parut, dan
kenari.
(Hasil transkripsi wawancara dengan
Bernadus Mohar, 86 tahun, 7 November
2009)
4.1.2 Bahasa Burung
Bahasa Kafoa dahulu adalah bahasa
burung yang digunakan oleh manusia
untuk dapat berkomunikasi dengan
sesamanya. Nenek moyang suku Kafoa,
orang pertama Kafoa bernama Ba dan
keturunannya yang kini menempati
Makong Afeng, wilayah Barat Daya
Pulau Alor, belajar bahasa dari
percakapan burung-burung yang ada di
hutan tersebut. Setiap hari, Ba dan anak
keturunanya mengamati, memperhatikan,
dan mencoba meniru-nirukan bahasa
percakapan burung yang sedang hinggap
di pohon besar.
Kebiasaan Ba dan anak keturunannya
menirukan percakapan burung-burung
yang ada di hutan di tempat tinggalnya
itu juga kemudian ditirukan oleh
masyarakat sekitarnya, seperti oleh anak
keturunan Soroba, Bitapira, dan Moupira
hingga akhirnya menjadi bahasa Kafoa
yang sekarang kita kenal.
(Hasil transkripsi wawancara dengan
Jordan Libang, 56 tahun, 7 November
2009)
4.1.3 Afuigapun (Menangkap Ikan)
Alkisah, pada suatu hari ada dua orang
bersaudara, si Sulung dan si Bungsu,
yang tengah melaut mencari ikan.
Keduanya saling beradu tangkas untuk
dapat dengan cepat mendapatkan ikan.
Begitu keduanya melihat ikan yang
sedang berenang-renang di dekat
sampannya, segeralah kakak beradik
tersebut melepaskan anak panah masing-
masing. Namun, kedua anak panah yang
dilepaskan oleh mereka melesat hingga
ke dasar samudera dan tidak mengenai
sasaran ikan yang dipanahnya.
Mereka berdua segera menyelam ke dasar
laut untuk mencari dan menemukan anak
panahnya. Sesampainya di dasar laut,
mereka berjumpa dengan seorang ibu
yang anggun, lalu bertanya, “Apa... Ibu
tahu anak panah kami?” Si Ibu lalu
menjawab, “Tahu, silakan singgah di
rumahku dahulu.”
Si Ibu menahan kedua orang bersaudara
itu di rumahnya di dasar laut. Kepada
keduanya, ibu itu memberi tahu bahwa
pada malam hari nanti akan diadakan
lego-lego adat. Mereka berdua boleh
mengikuti pesta tarian adat lego-lego
tersebut. Namun, keduanya terlebih
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dahulu harus dapat menandai buah
limau yang ada di pohon pekarangan
milik si Ibu dengan kapur putih.
Si Sulung segera memanjat pohon limau
yang penuh dengan duri. Si Sulung
agaknya takut sama duri-duri pohon
limau yang tajam sehingga dia tidak
sampai di puncak pohon. Dia hanya
menandai tepat di bawah buah limau
yang sudah tua. Si Bungsu memanjat
pohon limau dengan tangkasnya dan
tidak takut dengan duri hingga ke puncak
pohon. Buah limau yang ditandai dengan
kapur oleh si Bungsu dipilihlah buah
limau yang masih muda dan segar.
Pada malam hari, di halaman rumah si
Ibu digelarlah tarian adat lego-lego yang
diikuti pula oleh seluruh warga
masyarakat setempat. Dalam lego-lego itu
si Sulung berpegangan tangan dengan
seorang wanita yang sudah tua usianya.
Sementara si Bungsu berpegangan
tangan dengan seorang wanita muda
yang cantik jelita. Mereka berlego-lego
hingga pagi hari.
Seusai lego-lego di pagi hari itu, kedua
wanita pasangan si Sulung dan si
Bungsu tidak mau pulang ke rumahnya.
Mereka tidak mau berpisah dengan si
Sulung dan si Bungsu. Mereka semuanya
kemudian menghadap si Ibu. Akhirnya,
mereka dinikahkan dengan pasangan
masing-masing dalam tarian lego-lego
yang digelar semalaman.
Setelah mereka dinikahkan oleh si Ibu,
kedua pasangan kakak beradik itu
kemudian mohon diri untuk kembali ke
daratan. Sesampainya di daratan, si
Sulung dan pasangannya si wanita tua
menempati daerah bawah (pantai).
Adapun si Bungsu dan pasangannya si
wanita muda yang cantik jelita
menempati daerah atas (pegunungan).
Akhirnya, mereka beranak-pinak hingga
sekarang.
Demikianlah asal mula kisah masyarakat
Kafoa yang terbelah menjadi dua
kelompok, yakni masyarakat Kafoa yang
bertempat tinggal di bawah atau di
daerah pantai dan masyarakat Kafoa
yang bertempat tinggal di daerah atas
atau di daerah pegunungan dan
perbukitan.
(Hasil transkripsi wawancara dengan
Karel Mohar,  72 tahun, 7 November 2009)
4.1.4 Teng Gegen Hinta Pal Ahu Del (Lomba
Lari Rusa dan Siput)
Pada suatu hari, Rusa dan Siput beradu
lari. “Besok kita berdua beradu lari, ya”
kata Rusa kepada Siput. “Baiklah, ayo
tentukan dari mana kita mulainya dan di
mana pula kita berakhir”, jawab Siput
mantap.
Besoknya pada pagi hari, Rusa dan Siput
telah bertemu di tempat mulainya mereka
beradu lari. Setelah Rusa berlari sejauh
40 meter, Rusa memanggil si Siput.
“Hai, Siput engkau di mana?”
“Aku di sini!” jawab Siput yang sudah
ada di depan Rusa.
Mendengar jawaban Siput yang sudah
ada di depannya, Rusa kaget dan segera
mempercepat larinya.
Setelah dirasakan larinya jauh, Rusa
kembali memanggil Siput. Jawaban yang
sama diberikan oleh Siput yang telah
berhasil ada di depan Rusa. Mendapati
kenyataan yang demikian, Rusa semakin
emosi dan mempercepat lagi larinya
hingga sampai finis. Sesampainya di finis,
ternyata Siput sudah tiba terlebih dahulu.
Rusa mengakui kekalahannya kepada
Siput. Sejak itu persahabatan mereka
terjalin dengan baik. Rusa tidak lagi
menghina dan meremehkan Siput yang
berjalan serba lambat.
(Hasil transkripsi wawancara dengan
Cornelis B. Molla, 64 tahun,  7 November
2009)
4.1.5 Simpa Padong (Nyanyian Lego-Lego
Adat)
Simpa padong go ni we simpa padong
Oa oau oowa a a a aye a a aye ye...
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Niya yinu ka ko fan
Ani ye dom bahoka
Ni yen taka ni yawei garou
Niya yinu ka bau fan oooau
Terjemahan bebasnya dalam bahasa
Indonesia kurang lebih sebagai berikut:
Lego-lego pesta adat berliku dalam
persatuan.
Mari, marilah kawan membikin lingkaran
Memperkokoh persatuan perlu
diwujudkan.
Saudara punya maksud baik, sampaikan.
Kita punya kebaikan, juga
disebarluaskan.
Saudara sayang kami, kami pun sayang
kawan.
(Hasil transkripsi wawancara dengan
Bernadus Mohar, 86 tahun, 7 November
2009)
4.1.6 Tedom Tau Sayang (Tolong-menolong
Tikus dan Ikan)
Pada suatu hari, seekor Tikus berjalan-
jalan di pinggir pantai hingga sampai di
suatu batu besar. Kemudian Tikus duduk
di atas batu besar tersebut. Tidak lama
kemudian datang seekor Ikan yang
berenang-renang ke pinggir laut. Ikan
melihat seekor Tikus yang sedang duduk
di atas batu, tampak malas dan badannya
lemah sekali. Lalu, Ikan bertanya kepada
Tikus.
“Hai... kawan, mengapa engkau
kelihatan lemah sekali?”
“Ya, saya lapar sekali, kawan. Saya harus
makan beras. Setelah makan beras itu
saya baru bersemangat kembali, kawan,
seperti biasanya lagi”, jawab Tikus.
“O, begitu kawan. Tunggulah, akan aku
carikan!”, jawab Ikan sambil berlalu
meninggalkan Tikus.
Ikan kemudian berenang-renang menuju
ke muara sungai, lalu meneruskan
perjalanannya berenang menuju ke
sebuah mata air. Kebetulan sekali ketika
Ikan sampai di sebuah mata air, ada
seorang nenek tua datang mengambil air
dengan menggunakan bumbung bambu.
Ketika Nenek mengambil air dengan
bumbung bambunya, Ikan ikut masuk ke
dalam bumbung bambu isi air milik
Nenek hingga dibawanya pulang ke
rumah. Tentu saja Nenek senang
mendapatkan ikan di bumbung
bambunya tersebut.
Sesampainya di rumah, Nenek segera
menaruh bumbung bambunya di dapur
dekat penyimpanan beras di periuknya.
Nenek pun segera pergi meninggalkan
dapurnya untuk mencari sayuran di
ladang. Ketika nenek pergi ke ladang,
Ikan keluar dari bumbung bambu dan
terus menuju ke periuk tempat Nenek
menyimpan beras. Ikan lalu mengambil
beras dalam periuk milik Nenek sebanyak
enam biji, lalu disimpan dalam mulutnya.
Setelah itu Ikan kembali masuk ke dalam
bumbung bambu milik Nenek dan
menumpahkan seisi airnya.
Sekembalinya dari ladang, Nenek
kehausan dan segera mengambil
bumbung bambu miliknya. Ternyata air
dalam bumbung bambu itu telah kosong
karena tumpah. Nenek segera membawa
bumbung bambunya ke mata air sungai
tempatnya tadi mengambil air. Begitu
sesampainya di mata air tersebut, Ikan
segera melompat kembali ke air dan terus
berenang menuju ke muara sungai, lalu
ke pantai dekat Tikus menunggunya.
“Hai... kawan, ini aku sudah datang
membawa makananmu”, sapa Ikan yang
membangunkan lamunan Tikus.
Tikus tentu saja senang dapat makanan
beras yang dibawakan oleh Ikan. Dengan
makan beras yang dibawakan Ikan dari
rumah Nenek tua, Tikus bangkit
semangatnya dan pulih lagi
kekuatannya.
“Terima kasih kawan, baiklah sekarang
giliranku mencarikan makan buat
engkau. Tunggulah di sini, aku mau
pergi,” kata Tikus yang telah kenyang
makan beras kepada sahabatnya Ikan.
Tidak jauh dari tempatnya bertemu
dengan Ikan, di pinggiran pantai yang
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berpasir itu Tikus melihat buaya yang
sedang berjemur. Tampaknya buaya itu
sedang tidur sambil membuka mulutnya
lebar-lebar. Tanpa berisik Tikus segera
meloncat masuk ke dalam tubuh buaya
melalui mulut buaya yang sedang
menganga.
Sesampainya di dalam tubuh buaya itu
Tikus lalu menggigit jantung buaya
hingga putus dan dibawanya lari keluar
menuju ke tempat Ikan. Dengan senang
hati pula Ikan menerima makanan yang
berupa jantung buaya dari Tikus. Ikan
pun kembali pulih kekuatanya setelah
makan jantung buaya. Akhirnya, mereka
berdua, Tikus dan Ikan, saling menolong
dan bersahabat abadi penuh suka cita.
(Hasil transkripsi wawancara dengan
Jernias Malailo, 53 tahun, 7 November
2009)
4.2 Fungsi Sastra dalam Masyarakat Kafoa
Dalam hasil wawancara dengan lima
responden terungkap bahwa fungsi pertama
sastra bagi masyarakat Kafoa, seperti yang
terpapar dalam deskripsi teks sastra lisan
Kafoa di atas, adalah fungsi hiburan.
Sebagian besar masyarakat Kafoa
menganggap bahwa hiburan atau
menghibur artinya menyenangkan atau
menyejukan hati bagi mereka yang sedang
susah, resah, gelisah, dan kecewa. Hal ini
sesuai dengan keadaan masyarakat Kafoa
yang masih jauh dari peradaban dunia masa
kini yang modern. Dengan mendengarkan
dan menonton pertunjukan pentas sastra
lisan itu, masyarakat Kafoa akan
mendapatkan hiburan dan rasa senang di
hati. Hal itu untuk sementara waktu dapat
menghilangkan keletihan, kelelahan,
kepenatan, kesedihan, dan kekesalan sehabis
bekerja di kebun, sehabis panen jagung, atau
di kala duka lara.
Dalam legenda dan pentas Marpalol
(membangun rumah adat), disajikan pula
tari lego-lego, pencak silat kampung, dan
atraksi seni lainnya. Dalam pentas
pertunjukan Marpalol tersebut, masyarakat
berperan sebagai pemberi hiburan dan
sekaligus juga sebagai penerima hiburan.
Pertunjukan ini jelas dapat menghibur
masyarakat Kafoa yang membutuhkan
hiburan sehabis lelah bekerja sepenuh
tenaga membangun rumah adat. Selain itu,
kadang-kadang pentas pertunjukan
Marpalol ini juga disajikan dalam rangka
menyambut kehadiran tamu kehormatan,
acara hajatan pengantin, dan pesta adat
yang lainnya. Pada saat-saat tersebut
masyarakat Kafoa hadir bersama-sama
dalam keadaan suka cita, riang gembira,
melebur dalam kebersamaan menikmati
indahnya pentas pertunjukan seni sastra
lisan yang mereka miliki.
Sastra lisan bagi masyarakat Kafoa juga
difungsikan sebagai unsur estetis. Manfaat
estetis sastra lisan bagi masyarakat Kafoa
adalah keindahan yang melekat pada
tuturan lisan, yaitu seni merangkai kata-kata
yang indah didengar. Ada nilai keindahan
yang terpancar dalam karya sastra lisan
masyarakat Kafoa, seperti contoh dalam
“Simpa Padong” atau “Tedom Tau Sayang”.
Kedua karya tersebut mengandung
keindahan seni merangkai kata atau
menyusun bahasa yang berisi keindahan
lukisan alam, hubungan makhluk dengan
alam atau makhluk hidup lainnya, dan
tentu saja petuah-petuah kehidupan.
Susunan bunyi dan kata-kata dalam karya
sastra lisan tersebut mampu menimbulkan
irama yang merdu, nikmat didengar, lancar
diucapkan, dan menarik didendangkan.
Manfaat estetis sastra lisan masayarakat
Kafoa seperti itu mampu memberi hiburan,
kepuasan, kenikmatan, dan kebahagiaan
batin ketika karya itu dipentaskan atau
diperdengarkan sehingga masyarakat
pemiliknya dapat menikmati nilai-nilai
keindahan yang terkandung dalam karya
tersebut.
Fungsi sastra lisan masyarakat Kafoa
lainnya adalah sebagai sarana pendidikan
nonformal. Hingga tahun 2009 saat
penelitian ini dilakukan, di desa tempat
tinggal komunitas masayarakat Kafoa
hanya ada satu sekolah dasar, belum ada
TK, apalagi SMP atau SMA, sehingga
masyarakat Kafoa masih mengandalkan
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sarana pendidikan nonformal. Salah satu
media pendidikan nonformal adalah
penyampaian sastra lisan untuk dapat
memelihara dan memberi ajaran mengenai
akhlak, budi pekerti, kecerdasan intelektual,
kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiri-
tual. Manfaat pendidikan pada sastra lisan
milik masyarakat Kafoa adalah memberi
berbagai informasi tentang proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui
pengajaran dan pelatihan. Melalui karya
sastra lisan “Marpalol”, “Bahasa Burung”,
“Simpa Padong”, “Teng Gegen”,
“Afuigapun”, dan “Tedom Tau Sayang”,
masayarakat yang mendengarkan karya
lisan tersebut mendapatkan ajaran tentang
keimanan (agar selalu beriman kepada
Tuhan), religiusitas, budi pekerti, sifat
tolong-menolong, kemauan belajar pada
alam, pengghargaan pada prestasi yang
lebih muda dan terampil, pendewasaan
akhlak, kecerdasan spritual, dan moral.
Fungsi kepekaan batin dan kepekaan
sosial juga diajarkan dalam karya sastra
masayarakat Kafoa. Masyarakat Kafoa
mudah tersentuh, mudah bergerak, tidak
lalai, dan dapat dengan tajam menerima
atau meneruskan pengaruh dari luar.
Manfaat kepekaan batin atau kepekaan
sosial dalam sastra lisan masayarakat Kafoa
adalah upaya untuk selalu mengasah batin
agar mudah tersentuh oleh hal-hal yang
bersifat batiniah ataupun sosial. Melalui
legenda “Marpalol” dan nyanyian rakyat
“Simpa Padong” kepekaan batin akan
terasah dan mudah menerima sentuhan
iman.
Fungsi yang tidak kalah pentingnya
dalam karya sastra lisan masyarakat Kafoa
adalah fungsi menambah wawasan.
Manfaat menambah wawasan dalam karya
sastra lisan masyarakat Kafoa ini artinya
memberi tambahan informasi dan
pengetahuan (meskipun sangat sederhana),
pengalaman hidup dari si pemilik cerita,
serta pandangan-pandangan tentang
kehidupan lainnya, seperti belajar pada
alam, tolong-menolong, dan mengusahakan
persatuan dan kesatuan antarsesama umat
dalam satu komunitas. Melalui sastra lisan
“Afuigapun”, “Marpalol”, “Simpa Padong”,
“Teng Gegen”, dan “Tedom Tau Sayang”,
wawasan masyarakat Kafoa tentang cinta,
hasrat hidup, sportivitas, sifat tolong-
menolong, keimanan, dan keterbukaan mata
hatinya terhadap masalah sekelilingnya
menjadi bertambah. Setelah mendengar,
menonton pentas, dan memahami karya
sastra lisan Kafoa seperti itu, pendengar dan
penonton tentu tidak lagi sempit
pandangannya, tetapi bertambah luas dan
jauh wawasannya.
Fungsi lain yang terkandung dalam
sastra lisan Kafoa adalah pengembangan
kejiwaan atau kepribadian dari si penikmat
karya sastra lisan tersebut. Pemilik cerita
maupun pendengar mampu menghaluskan
budi pekerti dari pembelajaran sastra lisan
Kafoa yang disajikan. Dengan banyak
mendengar dan menonton karya sastra
lisan, penikmat sastra akan banyak
memperoleh ajaran budi pekerti yang dapat
membentuk karakter atau jiwanya. Apabila
seorang pendengar dan penonton itu mau
melaksanakan pesan moral, ajaran budi
pekerti, dan teladan-teladan kebajikan yang
termuat dalam sastra lisan milik masyarakat
Kafoa tersebut, tentu ia akan mampu
mengembangkan jiwa dan kepribadiannya,
serta mampu membentuk budi pekerti yang
saleh, luhur, mulia, terhormat, dan
bermatabat.
4.3 Nilai Budaya Sastra Lisan Kafoa
Nilai budaya yang tercermin dalam
karya sastra lisan masyarakat Kafoa yang
pertama tampak adalah nilai budaya
religiusitas. Dalam sastra lisan Kafoa
“Marpalol”, secara nyata terekspresikan
upacara ritual membangun rumah adat.
“Penanaman tiang disertai pengucapan
mantra oleh seorang pawang sebagai
permohonan kekuatan, keberanian, dan
keberhasilan rumah adat serta ucapan
terima kasih kepada dewa (uwa lahtal uru
lahtal).”
Mantra yang diucapkan oleh seorang
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pawang ketika menanam tiang rumah adat
masyarakat Kafoa merupakan sikap religius.
Dengan sikap religius seperti itu diharapkan
rumah adat yang dibangun memiliki
kekuatan, tahan dilanda berbagai bencana,
penghuni rumah memiliki rasa keberanian
melawan kebatilan dan kejahatan, serta
setiap pekerjaan dituntaskan dengan
berhasil tanpa halangan suatu apa pun.
Manusia memang menghadapi hal-hal yang
bersifat transendental (hal-hal yang bersifat
gaib) dan penuh misteri yang berada di luar
nalar dan di luar kemampuan manusia.
Salah satu jalan untuk mengatasi hal
tersebut, yaitu dengan meyakini dan
bersikap religius terhadap Sang Pangusa
Dunia.
Sikap religius masyarakat Kafoa itu juga
ditunjukkan dengan laku atau syarat untuk
mendirikan rumah adat. Syarat dan laku
yang demikian itu menunjukkan betapa
mereka menghargai kekompakan dan
kebersatuan komunitas: pantang mandi
sebelum selesai pekerjaan; pantang makan
makanan di luar nasi, kelapa parut, dan
kenari; pantang menggauli istrinya
walaupun dalam satu tempat tidur. Hal ini
jelas mengajarkan kepada semua umat agar
tetap dalam komunitasnya dan beradab
sesuai dengan adat.
Tarian sakral lego-lego yang membentuk
lingkaran dan disertai dengan musik gong,
tambur panjang, dan siput dari tanduk
kerbau menunjukkan betapa tradisi religius
masyarakat Kafoa tetap mengakui keesaan
Tuhan. Hal ini secara jelas ditunjukkan
dengan bentuk visual lingkaran berselang-
seling lelaki dan perempuan dalam tarian
lego-lego. Bentuk lingkaran tersebut
melambangkan terdapatnya kebulatan hati
dan keteguhan iman masyarakat Kafoa
kepada Tuhan yang mahakuasa. Dalam
sikap religius tersebut, masyarakat Kafoa
juga menunjukkan “Marpalol” sebagai kisah
asal-usul nenek moyangnya yang
menempati Makong Afeng.
Nilai budaya “belajar dari alam”
merupakan kearifan budaya masyarakat
Kafoa yang tercermin dalam legenda
“Bahasa Burung”. Nenek moyang orang-
orang Kafoa, Ba dan keturunannya, belajar
bahasa dari percakapan burung-burung
yang sedang hinggap di pohon-pohon hutan
di daerah mereka bertempat tinggal.
Pengamatan nenek moyang orang-orang
Kafoa setiap saat pada alam di sekelilingnya
dan menemukan percakapan burung-
burung untuk diikuti sebagai sarana
komunikasi antarsesama umat dalam
komunitas mereka merupakan sebuah
kearifan tersendiri. Alam dengan segala
misterinya perlu diungkap dan dipelajari
agar hidup manusia dapat lebih baik dan
sejahtera. Alam merupakan anugerah
Tuhan kepada manusia untuk
dimanfaatkan sebagai keperluan hidup
sehari-hari di dunia.
Legenda bahasa masyarakat Kafoa
yang berasal dari “Bahasa Burung”
tampaknya mirip dengan kisah Kabil dan
Habil dalam sejarah keimanan agama
wahyu. Kabil dan Habil adalah anak-anak
pertama di dunia yang lahir dari pasangan
Adam dan Hawa. Pada suatu hari di antara
mereka berdua terjadi perselesihan sehingga
Kabil sampai hati membunuh adiknya,
Habil, di tengah ladang. Sebagian ulama
menyebutkan setelah Kabil membunuh
adiknya, ia kemudian menggendongnya ke
sana kemari selama satu tahun.
Suatu hari ketika sedang beristirahat di
bawah suatu pohon, Kabil melihat dua ekor
burung gagak bersaudara sedang bertarung
hingga salah satu dari burung itu mati
terbunuh oleh burung yang lebih tua. Setelah
membunuh burung gagak yang lebih muda,
burung gagak yang tua turun ke tanah dan
kemudian menggali tanah untuk
menguburkan burung muda yang telah mati
terbunuh olehnya. Kabil menyaksikan
pemandangan itu dan tertegun melihat apa
yang telah diperbuat oleh burung gagak.
Kemudian dia berkata dalam hati “Aduhai
celaka aku, mengapa aku tidak mampu
berbuat seperti burung itu, lalu aku dapat
menguburkan mayat saudaraku ini?”
Berkat pelajaran dari dua ekor burung
gagak itu kemudian Kabil bangkit menggali
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tanah dan mengubur adiknya, Habil, yang
telah dibunuhnya. Dari Surat Almaaidah
ayat 31, Alquran ini sudah seharusnya
manusia mengambil pelajaran dari alam
dan tidak segan-segan mengambil pelajaran
dari makhluk hidup yang lebih rendah
tingkat pengetahuannya dari manusia. Hal
ini merupakan suatu pelajaran yang sangat
berharga dari perbuatan makhluk hidup
penghuni alam semesta lainnya yang dapat
ditirukan oleh manusia. Demikian halnya
dengan masyarakat Kafoa yang pada
awalnya meniru bahasa percakapan burung
untuk dapat berkomunikasi dengan sesama
makhluk hidup sehingga menjadi bahasa
Kafoa yang sekarang kita kenal. Alam
memberikan pelajaran yang sangat
berharga bagi manusia yang bersedia belajar
dari alam.
Nilai budaya masyarakat Kafoa
“menghargai yang muda dan yang
berprestasi” terlihat secara jelas dalam
legenda “Afuigapun”. Dari kisah dua
saudara kakak beradik yang sedang
menangkap ikan di laut dan beradu tangkas
untuk dapat dengan lebih cepat menangkap
ikan itu dapatlah kita tarik adanya nilai
budaya dan kearifan lokal tentang
penghargaan dari para tetua kepada
generasi muda yang berprestasi. Generasi tua
sekiranya dapat memahami dan berlaku
sportif atas kemampuan generasi muda
yang meraih prestasi yang lebih baik dari
dirinya. Melalui legenda “Afuigapun” jelas
bahwa masyarakat Kafoa mengenal alih
generasi, menjunjung tinggi sportivitas, dan
menghargai generasi muda yang lebih
berprestasi, sebab di tangan generasi
mudalah kiranya harapan masa depan
ditentukan.
Dua orang bersaudara, kakak beradik,
dari masayarakat Kafoa memiliki kebiasaan
mencari ikan di laut sebagai mata
pencaharian setiap harinya. Pada suatu hari
keduanya mencari ikan di tengah lautan
dengan satu sampan dan menggunakan
panah sebagai alat penangkapnya. Ketika
mereka beradu cepat untuk menangkap
ikan, keduanya segera memanah ikan yang
sedang berenang-renang di dekat
sampannya. Namun, anak panah mereka
meleset dan tidak mengenai sasaran pada
ikan yang hendak ditangkapnya. Anak
panah mereka berdua melesat jauh hingga
ke dasar lautan. Tanpa berpikir panjang lagi
mereka berdua pun segera melompat ke laut,
menyelam untuk mencari dan menemukan
anak panahnya.
Pertemuan keduanya dengan seorang
ibu di dasar laut adalah sesuatu hal di luar
dugaan mereka. Hadirnya tokoh Ibu
bertindak sebagai pelaksana dan sekaligus
wasit atau juri atas pertarungan kedua
kakak beradik itu. Uji nyali ketangkasan
memanjat pohon limau yang penuh duri
untuk menandai buah limau menjadi sebuah
alat penentu prestasi dan ketangguhan
seseorang. Hasil yang diperoleh dari uji nyali
tersebut ternyata si Sulung hanya dapat
menandai buah limau yang sudah tua yang
hanya berada di bawah dan takut sama
duri-duri limau yang tajam. Sementara itu,
si Bungsu yang memiliki ketangkasan dan
keberanian, sampai di puncak pohon limau
serta dapat menandai buah limau yang
masih muda dan segar. Peristiwa ini menjadi
penanda perbedaan hasil dan nyali kedua
bersaudara tersebut.
Hasil yang diperoleh kakak beradik itu
sudah sesuai dengan kemampuan,
ketangkasan, keberanian, dan nyali
keduanya. Pada malam harinya ketika
diadakan tarian adat lego-lego, sebuah tari
sakral penentuan jodoh muda-mudi, si
Sulung berpasangan dengan seorang wanita
tua dan si Bungsu berpasangan dengan
seorang gadis muda yang cantik jelita.
Sampai pada keesokan harinya, pasangan
tari leg-lego tersebut tetap tidak mau
berpisah. Si wanita tua akhirnya dinikahkan
dengan si Sulung dan si wanita muda
dinikahkan dengan si Bungsu. Jodoh dipilih
oleh keduanya sesuai dengan hasil dari
beradu nyali dan keberanian memanjat
buah limau yang penuh duri.
Pada akhir cerita, si Sulung memilih
menempati daerah Kafoa bagian bawah
(daerah pantai) yang landai dan datar.
Adapun adiknya si Bungsu menempati
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daerah atas (pegunungan) yang terjal penuh
jurang dan bukit serta rindanganya
pepohonan. Hal ini sesuai dengan lambang
keberhasilan keduanya memanjat pohon
buah limau. Si Sulung tidak berhasil sampai
ke puncak pohon limau dikarenakan takut
akan duri-duri pohon limau yang tajam.
Sebagai suatu simbol pula bahwa si Sulung
mewakili generasi tua, sudah tidak memiliki
keberanian lagi melawan tantangan,
marabahaya, dan sakitnya onak duri
kehidupan. Sementara itu, si Bungsu yang
tangkas dan berani serta penuh nyali dapat
mengatasi semua rintangan, tantangan, dan
hambatan hingga ke puncak pohon limau.
Generasi tua secara tulus menghargai jerih
payah dan prestasi generasi muda sebagai
penerus masa depan bangsa.
“Sportivitas dan kebersatuan” adalah
nilai budaya dan kearifan lokal masyarakat
Kafoa yang ditunjukkan dalam fabel sastra
lisan “Lomba Lari Rusa dan Siput”. Sikap
sportif dimiliki tokoh Rusa yang kalah
dalam uji lari dengan Siput. Sikap sportif ini
berkenaan dengan kejujuran tokoh Rusa
yang mau mengakui kekalahannya dalam
uji lari bersama Siput. Sementara sikap
kebersatuan ditunjukkan oleh tokoh Siput
ketika harus menerima tantangan beradu
lari dengan Rusa.
Pada awalnya Rusa begitu sombong
dan takabur karena memiliki kemampuan
lari begitu cepat tiada tandingnya. Tidak ada
satu binatang hutan pun yang mampu
mengalahkan kemampuan akan
kecepatannya berlari. Binatang-binatang
hutan seperti kelinci, tikus, kambing, celeng,
dan babi telah mengakui kekalahannya.
Setiap binatang yang dijumpai Rusa tentu
diajaknya untuk berlomba lari, tidak
terkecuali si Siput. Binatang yang selalu
membawa rumahnya ke mana-mana itu
terkenal dengan jalannya yang lambat.
Ketika menerima tantangan si Rusa untuk
berlomba lari, tentu saja si Siput segera
menyiapkan siasat kebersatuan dengan
teman-temannya. Ribuan Siput
dikumpulkan dan diatur di sepanjang jalur
uji lomba lari, yaitu mulai dari start hingga
ke finis.
Dari kearifan lokal masyarakat Kafoa
yang tercermin dalam sastra lisan “Lomba
Lari Rusa dan Siput” dapat dipetik
pembelajaran bahwa sekuat apa pun
seseorang yang sendirian, tentu dapat
dikalahkan oleh kebersamaan dalam
kebersatuan. Rusa yang sendiri, meskipun
cepat larinya, ia dapat dikalahkan oleh
kebersamaan dalam kebersatuan Siput.
Memang dalam lomba lari antara Rusa dan
Siput ini tidak dilakukan satu melawan satu.
Oleh karena itu, pengaturan dan strategi
sangat penting dilakukan untuk dapat
memecahkan seberat apa pun masalah yang
dihadapi oleh manusia. Ibaratnya “Berat
sama dipikul, ringan sama dijinjing”,
“Bersatu kita teguh, bercerai kita runtuh”
adalah slogan yang cocok untuk menandai
kebersatuan dan kebersamaan dalam
menyelesaikan masalah.
Senantiasa “menjaga persatuan dan
kesatuan” juga merupakan nilai budaya
masyarakat Kafoa. Hal ini secara jelas
ditunjukkan pada pentas nyanyain rakyat
“Simpa Padong”. Nyanyian rakyat yang
disertai tarian adat lego-lego tersebut berisi
ungkapan masyarakat Kafoa untuk
senantiasa menjaga persatuan dan kesatuan
secara kokoh, meskipun berliku dan penuh
tantangan. Hanya dengan persatuan dan
kesatuan dalam masyarakat Kafoa,
kehidupan yang penuh kedamaian,
ketenteraman, dan kemudahan dalam
menyelesaikan persoalan hidup akan
tercapai.
Nyanyian rakyat masyarakat Kafoa
yang disusun menyerupai talibun Melayu
(pantun yang lebih dari empat seuntai) ini
mengekespresikan kegembiraan mereka
untuk tetap berada dalam bingkai kesatuan
dan persatuan. Tarian adat lego-lego yang
menyertai “Simpa Padong” dibuat
membentuk lingkaran, para lelaki dan
perempuan berselang-seling saling
berpegangan tangan. Hal ini jelas
menyiratkan makna persatuan dan
kesatuan, saling berpegangan kokoh, baik
pria maupun wanitanya tidak akan terlepas
satu dengan yang lainnya.
Kerianggembiraan mereka dalam “Simpa
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Padong” yang diwujudkan dalam bentuk
tari dan nyanyian juga menyiratkan makna
betapa hidup dalam persatuan dan kesatuan
itu penuh kedamaian, ketenteraman,
kesejahteraan, dan kebahagiaan lahir batin.
Tolong-menolong atau bahu-membahu,
saling membantu antara satu dengan yang
lainnya juga menjadi ciri nilai budaya dan
kearifan lokal masyarakat Kafoa. Hal ini
secara jelas terungkap melalui karya sastra
lisan “Tedom Tau Sayang” (Tolong-menolong
Tikus dan Ikan). Dari judulnya pun, fabel
tersebut sudah menunjukkan sifat yang
dimiliki masyarakat Kafoa, yaitu tolong-
menolong yang digambarkan melalui tokoh
Tikus dan Ikan. Sifat tolong-menolong, bahu-
membahu, saling membantu antara yang
satu dengan yang lainnya, ataupun gotong-
royong tampaknya telah menjadi watak
mulia dari masyarakat Kafoa. Sifat gotong-
royong tidak hanya ditunjukkan dalam fabel
“Tedom Tau Sayang”, tetapi juga
ditunjukkan dalam legenda tradisi
“Marpalol”, yaitu ketika mereka hendak
mendirikan bangunan rumah adat,
antarsuku dalam komunitas masyarakat
Kafoa selalu bekerja bergotong-royong.
Hanya bedanya, kalau dalam “Marpalol”
sifat gotong-royong ditunjukkan langsung
dalam kerja sama membangun rumah adat,
sedangkan dalam “Tedom Tau Sayang” sifat
gotong-royong ditunjukkan menggunakan
kiasan, ibarat, tamsil, dengan tokoh binatang
Tikus dan Ikan. Penggunaan kiasan melalui
tokoh binatang ini juga menunjukkan betapa
masyarakat Kafoa memiliki rasa keindahan
melalui perlambang tokoh binatang sebagai
teladan hidup.
Dari kisah fabel “Tedom Tau Sayang”
dapat diambil pelajaran bahwa hidup di
dunia membutuhkan kepekaan sosial untuk
dapat tolong-menolong antarsesama
makhluk hidup. Ikan dapat membantu
memecahkan masalah yang dihadapi Tikus
meskipun harus mempertaruhkan nyawa
dan pengorabanan lainnya. Dengan
pengorbanannya, Ikan dapat menolong
Tikus untuk mendapatkan makanan beras.
Sebaliknya, Tikus yang merasa telah
berutang budi kepada Ikan, juga berusaha
menolong Ikan dengan mencarikan
makanan buatnya meskipun harus masuk
ke mulut Buaya. Betapa indah dan
bahagianya hidup di dunia dengan tolong-
menolong.
5. Simpulan dan Saran
5.1 Simpulan
Masyarakat Kafoa yang masih jauh dari
peradaban dunia masa kini, dengan hanya
sedikit mendapatkan sentuhan budaya
teknologi informasi dan komunikasi canggih
dewasa ini, masih memiliki budaya sastra
lisan sebagai sarana komunikasi, media
pendidikan nonformal, hiburan, dan
ekspresi estetis. Meskipun sastra lisan yang
berhasil dikumpulkan dan ditemukan oleh
Tim Peneliti di lapangan tidak banyak,
hanya enam judul, yaitu “Marpalol”,
“Bahasa Burung”, “Simpa Padong”,
“Afuigapun”, “Lomba Lari Rusa dan Siput”,
dan “Tedom Tau Sayang”, ini sudah
menunjukkan betapa masyarakat Kafoa
tetap memiliki rasa seni berbudaya. Namun
sayang, dari jumlah masyarakat Kafoa yang
tinggal 710 orang berpenutur asli itu, yang
dapat menyampaikan sastra lisan tinggal
beberapa orang, tidak lebih dari hitungan
sepuluh jari tangan manusia. Jumlah yang
sedikit itu pun ditambah lagi dengan
permasalahan yang sangat
mengkhawatirkan dari generasi muda
masyarakat Kafoa. Di antara mereka sudah
tidak ada satu pun yang dapat
menyampaikan sastra lisan yang mereka
miliki. Adapun mereka yang dapat
menyampaikan sastra lisan itu sekarang
sudah berumur 50 tahun lebih, paling muda
berusia 53 tahun, bahkan ada yang sudah
mencapai umur 72 dan 86 tahun. Komunitas
masyarakat Kafoa tidak mengenal tradisi
sastra tertulis, tidak ada naskah tertulis dan
tidak memilki aksara sendiri. Berdasarkan
kenyataan tersebut, sastra lisan Kafoa
diambang kepunahan. Tidak ada lagi
generasi muda yang dapat menjadi penerus
dan pelanggeng sastra lisan Kafoa.
Sesungguhnya sastra lisan Kafoa
memiliki kearifan budaya yang urgen dalam
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kehidupan berbudaya, bermasyarakat, dan
berbangsa. Selain berfungsi sebagai
komunikasi lisan, sastra lisan Kafoa memiliki
enam fungsi, yaitu (1) fungsi hiburan, (2)
fungsi estetis, (3) fungsi media pendidikan
nonformal, (4) fungsi kepekaan batin dan
sosial, (5) fungsi penambah wawasan atau
pengetahuan, dan (6) fungsi pengembangan
kepribadian atau kejiwaan. Enam fungsi
sastra lisan masyarakat Kafoa tersebut tentu
dapat membantu usaha pemerintah untuk
mengembangkan pendidikan yang berbasis
budaya lokal genius atau kearifan budaya yang
terkandung di dalam karya sastra lisan
masyarakat Kafoa. Kearifan budaya lisan
Kafoa perlu disebarluaskan dan dilestarikan
tidak hanya terbatas untuk masyarakat
Kafoa, tetapi juga untuk daerah-daerah
lainnya.
Nilai budaya sebagai bagian dari
kearifan budaya masyarakat Kafoa yang
terungkap melalui bahasa dan sastra
lisannya juga memiliki andil yang cukup
berharga dalam membentuk karakter
bangsa. Kearifan budaya yang terungkap
melalui bahasa Kafoa menunjukkan adanya
kesantunan berbahasa dan sikap
menghormati orang lain (lawan berbicara).
Sedikitnya terungkap ada enam nilai budaya
masyarakat Kafoa yang terungkap dalam
sastra lisannya, yakni (1) religiusitas, (2)
upaya belajar dari alam, (3) sportivitas dan
kebersatuan, (4) semangat senantiasa
menjaga persatuan dan kesatuan, (5)
penghargaan terhadap yang muda dan
yang berprestasi, dan (6) sifat tolong-
menolong antarsesama. Kearifan budaya
masyarakat Kafoa yang terungkap dalam
sastra lisannya dapat menjadi penentu arah
kebijaksanaan hidup yang mulia, luhur, dan
bermartabat. Selain itu, kearifan budaya
masyarakat Kafoa yang terungkap dalam
bahasa dan sastra lisannya itu pun dapat
menjadi aset budaya bangsa yang tidak
ternilai harganya untuk menuju masyarakat
madani yang berperadaban luhur dan
mulia.
5.2 Saran
Pemerintah Daerah (Pemda) Nusa
Tenggara Timur sebagai pemangku
kepentingan seyogianya membuat
peraturan daerah tentang kebahasaan dan
kesastraan. Upaya ini dapat diikuti dengan
pembentukan tim perencana bahasa daerah
yang beranggotakan pakar, seperti ahli
perencanaan bahasa, linguistik, sastra, seni,
budaya, pendidikan, dan penerbit. Hal itu
diperlukan karena kebudayaan etnis
dibangun melalui bahasa dan sastra etnis
sehingga bahasa dan sastra etnis harus
direkayasa, yakni dipertahankan dan
diberdayakan melalui strategi kebudayaan
dalam menunjang kebudayaan nasional.
Orang tua pun semestinya mengajarkan
bahasa Kafoa sebagai bahasa ibu kepada
anak-anaknya. Hal ini sebagai upaya untuk
melatih anak agar terbiasa menggunakan
bahasa daerahnya sendiri dan menimbulkan
rasa bangga dengan identitas etnisnya,
sekaligus sebagai fundamen kehidupan
budaya lokal.
Pakar bahasa, sastra, pendidikan, dan
budaya perlu menggalakkan penelitian lebih
lanjut tentang bahasa dan sastra Kafoa
dalam upaya pelestarian bahasa dan sastra
Kafoa agar tidak cepat punah. Hal-hal yang
dapat dilakukan lebih lanjut terhadap
bahasa dan sastra Kafoa adalah (1) perlu
penyusunan kamus bahasa Kafoa
(ekabahasa dan dwibahasa Kafoa-Indone-
sia), (2) perlu penyusunan buku ajar bahasa
dan sastra Kafoa sebagai muatan lokal untuk
sekolah-sekolah setempat, (3) perlu
penyusunan tata bahasa Kafoa, dan (4)
perlu penyusunan bunga rampai sastra lisan
Kafoa yang diikuti pemaparan tentang nilai-
nilai budaya dan kearifan lokal masyarakat
Kafoa. Kami berharap pemerintah masih
bersedia mengucurkan dana penelitian
untuk menuntaskan kerja penelitian bahasa
dan sastra Kafoa yang berada diambang
kepunahan.
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